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PENGARUH PENAMBAHAN S1L1CA FUME 4,5% DAN FLYASH 13,5% 
PADA BETON KEKUATAN 800 KG/CM2

ABSTRAK

Pada era pembangunan sekarang, penggunaan beton sebagai salah satu bahan 

konstruksi yang paling favorit berkembang sangat pesat hal ini disebabkan beton 

mempunyai sifat kekuatan tekan yang tinggi, pemeliharaan yang relative mudah, 

keawetan serta kemudahan dalam hal pengerjaan.

Dengan ditemukannya bahan tambahan baik itu mineral maupun kimia yang 

ditambahkan pada campuran beton, sehingga memungkinkan untuk membuat beton 

mutu tinggi. Banyak sekali kelebihan yang didapat dari beton mutu tinggi ini, selain 

kekuatan tekannya tinggi, beton ini juga lebih tahan terhadap abrasi, ketegaran retak 

yang lebih tinggi, lebih tahan panas dan keawetan yang lebih tinggi.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh penambahan fly as/f 13,5%, silica 

fume 4,5% dari berat semen dan bahan tambahan kimia tipe D (Water reducing and 

retarding admixtures) dan tipe F {Water reducing, high range) untuk mendapatkan 

beton kekuatan 800 kg/cm2 penulis melakukan penelitian. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa penambahan Jly ash, silica fume dan superplasticizer sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kuat tekan beton seiring dengan meningkatnya 

umur beton, namun dalam penelitian ini penulis belum mendapatkan kekuatan yang 

direncanakan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Jly ash, silica fume dan 

superplasticizer dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam perencanaan beton 

kekuatan tinggi walaupun dalam penelitian ini belum mencapai kekuatan 

Hal ini mengingat konsistensi beton yang dihasilkan lebih baik dibandingkan dengan 

beton normal.

rencana.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan teknologi konstruksi bangunan dewasa ini,

. Betontentunya harus diikuti dengan perkembangan bahan konstruksi itu sendiri 

merupakan salah satu bahan pilihan yang paling utama dalam konstruksi 

bangunan di dunia, hingga saat ini masih terus berkembang. Dalam 

material beton sebagai bagian dari struktur bangunan memilikipenggunaannya,
beberapa kelebihan, antara lain : mempunyai kuat tekan tinggi, dapat dibentuk

sesuai dengan kebutuhan , tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup berarti 

dan relatif tahan terhadap api serta cuaca.
Selain perkembangan teknologi konstruksi, perkembangan bahan betonnya 

sendiri juga menunjukkan kecendrungan yang sama. Dengan ditemukannya silica 

fiume, abu terbang (Jly asli), dan terak (slag) sebagai bahan tambahan pada 

campuran beton dan kombinasinya dengan high performance superplasticizer, 

dimungkinkan untuk membuat beton dengan kuat tekan (silinder) sebesar 

130 MPa [1,2], yang dikenal sebagai beton kekuatan tinggi. Banyak sekali 

kelebihan yang ditunjukkan oleh beton kekuatan tinggi ini antara lain: kekuatan 

awal tinggi, beton segar yang lebih plastis, kapasitas pengecoran yang lebih besar, 

lebih tahan terhadap segregasi, lebih tahan terhadap abrasi, lebih padat, ketegaran 

retak yang lebih tinggi, lebih tahan panas dan keawetan yang lebih tinggi. 

Untuk mendapatkan beton kekuatan tinggi maka diperlukan perencanaan berupa 

desain campuran beton (mix design). Campuran beton harus direncanakan dengan 

komposisi yang tepat sehingga mudah dikeijakan pada saat basah dan dapat 
memenuhi mutu beton yang telah direncanakan sebelumnya.

Dalam penelitian ini akan digunakan bahan tambahan mineral abu terbang 

dan silica fume dengan variasi 75 % abu terbang dan 25 % silica fume dari 18 % 

berat semen, dan bahan tambahan kimia tipe D (Watcr rcducing and rctarding 

admixtures) dan tipe F (Water reducing, high range) untuk kuat tekan 800 kg/cm2.

1
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1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari penambahan abu terbang dan silicafume pada adukan 

beton dengan variasi persentase abu terbang 75 % dan silicafume 25 % dari 18 ^ 

berat semen untuk mendapatkan beton kekuatan 800 Kg/cm2 yang merujuk pada 

tabel 11 dilampiran. Selain bahan-bahan dasar yang digunakan untuk campuran 

beton, dalam penelitian ini penulis juga menggunakan admixture tipe D dan tipe F 

sebagai bahan tambahan kimia pada campuran beton.

13. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis bertujuan agar dapat mengetahui cara 

mendesai campuran beton dengan menggunakan silica fume dan abu terbang serta 

dapat mengetahui pengaruh penambahan silica fume dan abu terbang pada adukan 

beton untuk mendapatkan beton dengan kekuatan 800 kg/cm2.

1.4. Metodologi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa tempat antara lain di 

Laboratorium Material dan Bahan Jurusan Teknik Sipil UNSRI, Laboratorium 

Material dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Politeknik Sriwijaya Palembang, 

Laboratorium PT. Indo Beton, Jalan Soekamo-Hatta, Palembang, Laboratorium 

PT. Semen Baturaja, dan Laboratorium Material dan Bahan PU Cipta Karya 

Talang Buruk, Palembang.

Karena belum adanya peraturan yang baku mengenai penyusunan 

rancangan campuran (mix desigri) beton kineija tinggi, terutama yang memakai 
bahan tambahan silica fume dan abu terbang

Untuk itu pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang relevan berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji.

3. Pengujian material-material.

4. Pembuatan benda uji kuat tekan dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.
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5. Melaksanakan perawatan (curing) beton dengan cara perendaman air.

6. Pengujian waktu ikat, kuat tekan beton dan modulus elastisitas.

7. Analisa data hasil pengujian kuat tekan beton.

8. Diskusi dan konsultasi kepada Dosen Pembimbing.

9. Penulisan hasil analisa dan penyelesaian laporan.

Adapun tahapan penelitiannya dapat dilihat pada gambar 1 .1 dibawah ini:

j Studi Literatur j

J Persiapan Laboratorium j

' ri r

Pengujian Agregat Halus dan 
Agregat Kasar:

1. Analisa Saringan
2. Berat Jenis dan Penyerapan
3. Kadar Air
4. Kadar Lumpur
5. Kadar Organik 

Pengujian Abu Terbang 
Analisa saringan no.200

Job Mix Design

Pembuatan Benda Uji 
d. 15 cm x t. 30 cm 

Cetakan Silinder 
Dan Setting Time

\ r

Perawatan Dengan Cara 
Perendaman Dalam Air

1 T

Pengujian Kuat Tekan, 
dan Modulus Elastisitas

Analisa Data

*v—

i r

Pembahasan dan 
Konsultasi 

Laporan Akhir
Laporan Akhir*

Gambar 1.1 Bagan Alir Tahapan Penelitian.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Pembahasan penelitian ini dibatasi mengenai pengaruh penambahan 

abu terbang dan silica fume untuk mendapatkan beton mutu 800 Kg/cm . Pada 

penelitian ini untuk menguji kekuatan tekan beton digunakan benda uji silinder 

dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Water cement ratio yang digunakan 

adalah 0.28 dengan jumlah sampel 70 buah yang dibagi untuk berbagai umur yaitu 

24 jam, 3 hari, 7 hari, 14 hari 21 hari, 28 hari dan 56 hari. Selain itu dilakukan 

juga pengujian modulus elastisitas. Adapun komposisi campuran beton dengan 

penambahan abu terbang dan silica fume yang diuji coba dengan cara penambahan 

75 % abu terbang dan 25 % silica fume dari 18 % berat semen.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam menyusun laporan tugas akhir ini, penulis secara singkat 

akan menjelaskan sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari: 

bab I, secara umum membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian serta 

sistematika penulisan.

Dalam bab II, akan dibahas mengenai beton, material dasar campuran 

beton dan perawatan beton. Waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang 

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian dapat dilihat pada bab III. 

Sedangkan analisa hasil pengujian terhadap agregat halus, analisa hasil pengujian 

agregat kasar, perhitungan desain campuran beton,hasil pengujian kuat tekan 

beton serta modulus elastisitas dibahas pada bab IV, dan pada bab V, berisikan 

tentang kesimpulan dan saran dari penulisan laporan.
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